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PENGARUH TAKARAN PUPUK KALIUM DAN PUPUK KANDANG 
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL  KACANG TANAH  
(Arachis hypogaea L.) KULTIVAR JERAPAH 
 
Oleh :  




Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh kombinasi perlakuan takaran 
pupuk kalium dan pupuk kandang terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah 
(Arachis hypogaea L.) Kultivar Jerapah. Selain itu untuk mengetahui hubungan antara 
komponen pertumbuhan dengan komponen hasil tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea 
L.) Kultivar Jerapah. 
Percobaan ini dilakukan di Desa Sadamantra, Kecamatan Jalaksana, Kabupaten 
Kuningan, mulai dari bulan April sampai dengan bulan Juli 2010.  Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan 
dalam penelitian ini merupakan kombinasi takaran pupuk kalium dan takaran pupuk 
kandang, yaitu A (50 kg KCl/ha, dan 5 ton/ha), B (100 kg KCl/ha, dan 5 ton/ha), C (150 kg 
KCl/ha, dan 5 ton/ha), D (50 kg KCl/ha, dan 7,5 ton/ha), E (100 kg KCl/ha, dan 7,5 ton/ha), F 
(150 kg KCl/ha, dan 7,5 ton/ha), G (50 kg KCl/ha, dan 10 ton/ha), H (100 kg KCl/ha, dan 10 
ton/ha), I (150 kg KCl/ha, dan 10 ton/ha) dan masing-masing kombinasi perlakuan diulang 3 
kali, sehingga terdapat 27 petak percobaan.  
Variabel yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun per tanaman, jumlah 
cabang per tanaman, jumlah polong bernas per tanaman, bobot polong bernas per tanaman, 
bobot polong bernas per petak, bobot biji kering per petak, dan bobot 100 butir biji.  
Hasil percobaan menunjukkan kombinasi perlakuan takaran pupuk kalium dan pupuk 
kandang berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang umur 56 HST, jumlah polong bernas 
per tanaman, bobot polong  bernas per tanaman dan per petak, bobot biji kering per petak. 
Bobot biji kering per petak yang tinggi dihasilkan dengan kombinasi perlakuan C (150 kg 
KCl/ha, dan 5 ton Pukan/ha) dan E (100 kg KCl/ha, dan 7,5 ton Pukan/ha),  masing-masing  
0,50 kg/petak (11,14 ku/ha), 0,52 kg/petak (11,59 ton/ha). 
Hubungan antara tinggi tanaman (28, 42 dan 56 HST), jumlah daun (42 dan 56 HST), 
dan jumlah cabang umur 42 HST dengan bobot biji per petak bersifat tidak nyata, sedangkan 
hubungan antara jumlah daun 28 HST, jumlah cabang umur 28 dan 56 HST dengan bobot 
biji per petak bersifat nyata dengan keeratan hubungan cukup. 
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Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) 
mempunyai peranan penting dalam 
penyediaan bahan pangan, bahan baku 
industri dan sumber pendapatan petani.  
Produktivitas kacang tanah tahun 
2008 yaitu 11,99 ku/ha, tetapi masih lebih 
rendah dari potensi hasil kultivar-
kultivar yang ada yaitu mencapai 18 – 22 
ku/ha.  
Tanaman kacang tanah memerlukan 
kalium untuk proses fisiologis di dalam 
sel yaitu sebagai katalisator. Kalium juga 
berperan dalam mengatur penyerapan 
unsur-unsur lain, sehingga pemberian 
kalium dapat meningkatkan serapan hara 
lain (Sarwono Hardjowigeno, 1992).  
Tanaman kacang tanah juga 
memerlukan tanah yang gembur untuk 
pertumbuhan polongnya.  Salah satu 
upaya untuk memperbaiki tingkat 
kegemburan tanah adalah dengan 
pemberian bahan organik, karena bahan 
organik dapat memperbaiki sifat fisik, 
kimia dan biologi tanah.     
Sehubungan pentingnya pupuk 
kalium bagi tanaman kacang tanah dan 
pupuk organik untuk menggemburkan 
tanah, maka perlu dilakukan penelitian 
mengenai “Pengaruh takaran pupuk 
kalium dan pupuk kandang terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang 




 Untuk mempelajari pengaruh 
kombinasi perlakuan takaran pupuk 
kalium dan pupuk kandang terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang 
tanah. Selain itu untuk mengetahui 
hubungan antara komponen 
pertumbuhan dengan komponen hasil 




Tempat dan Waktu Percobaan 
Percobaan dilaksanakan di Desa 
Sadamantra, Kecamatan Jalaksana, 
Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Waktu 
percobaan dimulai dari bulan April 
sampai dengan bulan Juli 2010. 
 
Bahan dan Alat Percobaan 
Bahan: benih kacang tanah, pupuk 
kandang domba, pupuk  Urea, SP-36, 
KCl, fungisida Dithane-M 45 dan 
insektisida Decis 2,5 EC. 
Alat-alat: alat pengolah tanah, 
kored, tugal, ajir, papan nama, neraca 
tipe ohouse, hand sprayer, penggaris, 
embrat, alat tulis  dan lain-lainnya. 
 
Metode Penelitian 
Metode pernelitian yang digunakan 
yaitu metode eksperimen dengan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 
terdiri dari 9 kombinasi perlakuan yaitu :  
A : 50 kg KCl/ha, dan 5 ton/ha. 
B : 100 kg KCl/ha, dan 5 ton/ha. 
C : 150 kg KCl/ha, dan 5 ton/ha. 
D : 50 kg KCl/ha, dan 7,5 ton/ha. 
E : 100 kg KCl/ha, dan 7,5 ton/ha. 
F : 150 kg KCl/ha, dan 7,5 ton/ha. 
G : 50 kg KCl/ha, dan 10 ton/ha. 
H : 100 kg KCl/ha, dan 10 ton/ha. 
I : 150 kg KCl/ha, dan 10 ton/ha. 
 
Pelaksanaan Percobaan 
 Pelaksanaan kegiatan di lapangan 
meliputi kegiatan pengolahan tanah, 
penanaman, pemupukan, pemeliharaan 
tanaman dan pemanenan. 
 
Pengamatan Penunjang 
Pengamatan penunjang adalah 
pengamatan yang datanya tidak diuji 
secara statistik, meliputi analisis tanah 
sebelum percobaan, curah hujan selama 
percobaan, jenis gulma, serangan hama, 
serangan penyakit, umur berbunga, dan 








1. Tinggi Tanaman (cm). umur 28, 42, 
dan 56 Hari Setelah Tanam (HST). 
2. Jumlah Daun per Tanaman (helai) 
umur 28, 42, dan 56 Hari Setelah 
Tanam (HST). 
3. Jumlah Cabang per Tanaman (buah) 
umur 28, 42, dan 56 Hari Setelah 
Tanam (HST). 
4. Jumlah Polong Bernas per Tanaman 
(buah)  
5. Bobot Polong Bernas per Tanaman (g)  
6. Bobot Polong Bernas per Petak (kg) 
7. Bobot Biji Kering per Petak (kg) 
8. Bobot 100 butir biji kering (g)  
 
Metode Analisis Data 
Model linier adalah sebagai berikut: 
Xij =  + ri + tj + eij 
 Dari hasil pengolahan data atau 
analisis ragam, apabila terdapat 
perbedaan yang nyata dari perlakuan 
atau nilai F-hitung lebih besar dari F-
tabel pada taraf nyata 5 %, maka 
pengujian dilanjutkan dengan 
menggunakan Uji Gugus Scott-Knott.  
Analisis korelasi antara komponen 
pertumbuhan dengan hasil kacang tanah 
per petak digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara komponen 
pertumbuhan dengan hasil kacang tanah 
yang diperoleh, yaitu : 
Tinggi tanaman dengan hasil per petak. 
Jumlah daun dengan hasil per petak. 
1. Jumlah cabang  dengan hasil per 
petak. 
2. Jumlah daun dengan hasil per petak. 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pengamatan Penunjang. 
Hasil analisis kimia tanah sebelum 
percobaan menunjukan bahwa tempat 
percobaan  mempunyai kesuburan yang 
rendah. 
Berdasarkan hasil pengamatan, 
ternyata benih kacang tanah yang 
ditanam tumbuh 100 % menjadi tanaman 
yang normal.   
Tanaman tampak berbunga pada 
umur 29 HST dan bunga mekar pada 
pagi hari. Secara umum kondisi tanaman 
mempunyai pertumbuhan awal yang 





1. Tinggi Tanaman (cm) 
Berdasarkan Tabel 6 tersebut, 
pertumbuhan tanaman yang dilihat dari 
tinggi tanaman yang dihasilkan dari 
semua kombinasi perlakuan tidak 
berbeda nyata pada setiap periode 








2. Jumlah Daun per Tanaman (helai) 
 
 
Jumlah Cabang per Tanaman (Tabel 
7 menunjukkan pengaruh takaran pupuk 
KCl dan pupuk kandang terhadap 
jumlah daun yang dihasilkan. Pada setiap 
periode pengamatan (28, 42, dan 56 HST) 
ternyata menghasilkan jumlah daun yang 




Jumlah cabang pada umur 28 dan 42 
HST ternyata tidak dipengaruhi oleh 
kombinasi takaran pupuk KCl dan 
pupuk kandang. Pada umur 56 HST 
ternyata jumlah cabang yang dihasilkan 
dipengaruhi oleh kombinasi perlakuan 
yang diberikan. Pada kombinasi 
perlakuan pupuk KCl 150 kg/ha yang 
dikombinasikan dengan pupuk kandang 
5 ton/ha menghasilkan jumlah cabang 
yang sama dengan kombinasi perlakuan 
pupuk KCl 100 kg/ha dikombinasikan 
dengan pupuk kandang 7,5 ton/ha, tetapi 
berbeda nyata dengan perlakuan yang 
lainnya. Hal ini membuktikan bahwa bila 
pupuk kandang dinaikan sampai 7,5 
ton/ha maka jumlah pupuk KCl 
menurun menjadi 100 kg/ha. 
 
4. Jumlah Polong Bernas per Tanaman 
(buah) 
 
Pada Tabel 9 tersebut di atas dapat 
dilihat, bahwa perlakuan B, C, D, E, F dan 
H yang berbeda nyata dengan perlakuan 
A, G dan I. 
Apabila pupuk kandang yang 
diberikan hanya 5 ton/ha maka perlu 
dikombinasikan dengan KCl minimal 100 
kg/ha, sedangkan apabila pupuk 
kandang yang diberikan mencapai 7,5 ton 




per hektar maka perlu dikombinasikan 
pupuk KCl cukup mencapai 50 kg/ha, 
dan apabila pupuk kandang dinaikan 
menjadi 10 ton maka takaran KCl yang 
optimal hanya 100 kg/ha. 
 
5. Bobot Polong Bernas per Tanaman 
(g) dan per Petak (kg) 
 
 
Bobot polong bernas pertanaman 
pada perlakuan B, C, D, E, F dan H 
menghasilkan jumlah polong bernas per 
tanaman yang berbeda nyata dengan 
perlakuan A, G dan I. Jumlah polong 
yang dihasilkan dipengaruhi oleh jumlah 
cabang yang dihasilkan, karena cabang-
cabang kacang tanah akan menghasilkan 
bunga untuk pembentukan polong. 
Selanjutnya bobot polong per petak 
perlakuan C  dan E berbeda nyata 
dengan kombinasi perlakuan yang 
lainnya. Hal ini berarti semakin tinggi 
takaran pupuk kandang sampai batas 
tertentu, maka kebutuhan pupuk kalium 







6. Bobot Biji Kering per Petak (kg) 
 
Kombinasi perlakuan C dan E 
menghasilkan bobot biji kering per petak 
yang sama dan berbeda nyata dengan 
kombinasi perlakuan yang lainnya. Hasil 
biji kering per petak (4 m2) pada 
perlakuan C tersebut sebesar 0,50 kg atau 
11,14 ku/ha dan perlakuan E dengan 
hasil sebesar 0,52 kg atau 11,59 ku/ha. 
 
7. Bobot 100 Butir Biji Kering (g) 
 
Berdasarkan hasil analisi data pada 
Tabel 12, ternyata bobot 100 butir biji 
kering tidak dipengaruhi oleh kombinasi 
perlakuan yang diberikan. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Imtias Basa (1986) 
yang dilakukan di Kebun Percobaan 
Muara Bogor menunjukkan, bahwa 
perlakuan pemupukan tidak 




berpengaruh nyata terhadap bobot 100 
butir biji yang dihasilkan. Selanjutnya 
pendapat Danarti dan Sri Najiati (1996), 
bahwa besarnya biji kacang tanah 
dipengaruhi oleh kultivar yang ditanam.  
 
Analisis Korelasi antara Komponen 
Pertumbuhan dengan Hasil. 
 
Berdasarkan hasil analisis korelasi 
seperti tercantum pada Tabel 13, tidak 
terdapat hubungan antara tinggi tanaman 
dengan biji kering per petak secara nyata. 
 
Nilai korelasi jumlah daun umur 28 
HST memiliki hubungan yang nyata dan 
nilai korelasinya negative. Korelasi 
jumlah daun umur 42 dan 56 HST 
dengan bobot biji per petak memiliki 
hubungan yang bersifat tidak nyata. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin banyak 
jumlah daun per tanaman pada tanaman 
kacang tanah maka tidak mempengaruhi 
bobot biji kering per petak.  
 
Nilai korelasi jumlah cabang umur 
(28 dan 56 HST) dengan bobot biji per 
petak (Tabel 15), ternyata memiliki 
kategori yang cukup erat dan bersifat 
nyata, namun pada umur 42 HST nilai 
korelasi bersifat tidak nyata. Pada 
umumnya nilai korelasi jumlah cabang 
berkorelasi positif dengan bobot biji per 
petak. Artinya semakin banyak jumlah 
cabang yang dihasilkan dapat 
meningkatkan bobot biji per petak yang 
dihasilkan. 
 
KESIMPULAN  DAN  SARAN 
 
Kesimpulan 
1. Kombinasi perlakuan takaran pupuk 
kalium dan takaran pupuk kandang 
tidak berpengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman (28, 42 dan 56 HST), 
jumlah daun per tanaman (28, 42 dan 
56 HST), jumlah cabang per tanaman 
(28 dan 42 HST), bobot 100 butir biji, 
tetapi kombinasi perlakuan tersebut 
berpengaruh nyata terhadap jumlah 
cabang umur 56 HST, jumlah polong 
bernas per tanaman, bobot polong  
bernas per tanaman dan per petak, 
bobot biji kering per petak.  
2. Bobot biji kering per petak yang tinggi 
dihasilkan dengan kombinasi 
perlakuan C (150 kg KCl/ha, dan 5 ton 
Pukan/ha) dan E (100 kg KCl/ha, dan 
7,5 ton Pukan/ha),  masing-masing  
0,50 kg/petak (11,14 ku/ha), 0,52 
kg/petak (11,59 ton/ha). 




3. Kombinasi perlakuan takaran pupuk 
kalium dan takaran pupuk kandang 
tidak berpengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman (28, 42 dan 56 HST), 
jumlah daun per tanaman (28, 42 dan 
56 HST), jumlah cabang per tanaman 
(28 dan 42 HST), bobot 100 butir biji, 
tetapi kombinasi perlakuan tersebut 
berpengaruh nyata terhadap jumlah 
cabang umur 56 HST, jumlah polong 
bernas per tanaman, bobot polong  
bernas per tanaman dan per petak, 
bobot biji kering per petak.  
4. Bobot biji kering per petak yang tinggi 
dihasilkan dengan kombinasi 
perlakuan C (150 kg KCl/ha, dan 5 ton 
Pukan/ha) dan E (100 kg KCl/ha, dan 
7,5 ton Pukan/ha),  masing-masing  
0,50 kg/petak (11,14 ku/ha), 0,52 
kg/petak (11,59 ton/ha). 
5. Hubungan antara tinggi tanaman (28, 
42 dan 56 HST), jumlah daun (42 dan 
56 HST), dan jumlah cabang umur 42 
HST dengan bobot biji per petak 
bersifat tidak nyata, sedangkan 
hubungan antara jumlah daun umur 
28 HST, jumlah cabang umur 28 HST 
dan 56 HST dengan bobot biji per 




1. Untuk memperoleh hasil yang tinggi 
pada tanaman kacang tanah kultivar 
Jerapah yang ditanam pada kondisi 
lahan dengan kandungan kalium 
rendah seperti di tempat penelitian, 
sebaiknya diberikan pupuk 100 kg 
KCl/ha dan pupuk kandang 7,5 
ton/ha atau 150 kg KCl/ha dan pupuk 
kandang 5 ton/ha. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai takaran pupuk kalium dan 
takaran pupuk kandang di tempat lain 
di berbagai kondisi lingkungan 
berbeda, sehingga dapat diperoleh 
gambaran takaran kalium dan pupuk 
kandang yang tepat untuk tanaman 
kacang tanah kultivar Jerapa 
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